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ABSTRAK 

Harga saham merupakan salah satu informasi penting yang harus dianalisis oleh 

investor ketika akan berinvestasi saham di perusahaan. Untuk menganalisis harga 

saham, investor dapat menggunakan rasio keuangan seperti earning per share dan 

return on equity. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui perkembangan Earning 

Per Share, Return On Equity dan harga saham, serta untuk menganalisis pengaruh 

Earning Per Share dan Return On Equity secara parsial maupun simultan terhadap 

harga saham. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2009-2012. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan cara purposive sampling dan jumlah sampel yang digunakan 

berjumlah 56 laporan keuangan dari 14 perbankan. Pengujian statistik yang digunkan 

adalah analisis regresi linier berganda, uji hipoetsis dengan bantuan program aplikasi 

SPSS 16.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Earning Per Share 

(EPS) dan Return On Equity (ROE) berpengaruh secara parsial signifikan dengan arah 

positif terhadap harga saham. Secara simultan Earning Per Share (EPS) dan Return 

On Equity (ROE) berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap harga saham 

pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI periode 2009-2012. 

 

I. Pendahuluan 

1.1  Latar Belakang 

Pasar modal dan industri sekuritas merupakan salah satu indikator untuk 

menilai perekonomian suatu Negara berjalan dengan baik atau tidak, karena 

perusahaan yang masuk ke pasar modal adalah perusahaan-perusahaan besar dan 
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kredibel di Negara yang bersangkutan, sehingga bila terjadi penurunan kinerja pasar 

modal bisa dikatakan telah terjadi pula penurunan kinerja di sektor riil dan kondisi 

tersebut merupakan sinyal telah terjadinya penurunan perekonomian di suatu Negara 

(Sutrisno, 2009:300). Dalam berinvestasi pada pasar modal kita tidak lepas dari resiko-

resiko yang harus ditanggung oleh investor dan dengan adanya ketidakpastian 

tersebut maka para investor harus berhati-hati dalam mengambil keputusan terhadap 

saham apa yang akam dibeli, dalam setiap keputusan juag harus didasarkan analisis 

yang baik dan benar (Darmayanti, Atmadja, Adiputra, 2014). 

Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan dalam berinvestasi pada pasar 

modal salah satunya adalah harga saham, karena harga saham dalam bursa efek 

memiliki tingkat ketidakstabilan, maka para investor harus melakukan analisis yang 

baik agar dapat mengambil keputusan yang tepat dan kenaikan serta penurunan harga 

saham masih dalam batas-batas kewajaran (Damayanti, Atmadja, Adiputra, 2014). 

Harga saham menggambarkan nilai perusahaan, sehingga harga saham sangat 

dipengaruhi oleh prestasi dan kinerja perusahaan serta prospek dalam meningkatkan 

nilai perusahaan di masa yang akan datang. 

Untuk menganalisis harga saham, investor dapat menggunakan analisis 

fundamental. Analisis yang menitikberatkan pada kinerja perusahaan yang 

mengeluarkan saham dan analisis ekonomi yang akan mempengaruhi masa depan 

perusahaan, analisis ini dapat dilakukan dengan melihat laporan keuangan 

perusahaan tersebut (Sutrisno, 2009:310). Di dalam laporan keuangan, terdapat 

kinerja perusahaan yang dapat dihitung melalui analisis rasio, rasio yang digunakan 

untuk menganalisis kinerja perusahaan salah satunya Earning Per Share (EPS), 

karena EPS merupakan rasio yang menggambarkan tingkat laba (per lembar saham) 

yang menunjukkan kinerja perusahaan terutama dari kemampuan laba yang dikaitkan 

dengan pasar (Yeye dan Tri Turyanto, 2011). Informasi EPS suatu perusahaan juga 

menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua 

pemegang saham perusahaan (Tandelilin, 2010:374). Semakin tinggi EPS suatu 

perusahaan berarti semakin tinggi pula earning yang akan diterima investor, sehingga 

peningkatan EPS tersebut dapat berdampak positif terhadap harga sahamnya (Siti 

Marfuatun dan Iin Indarti, 2012). 
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Selain Earning Per Share, rasio yang digunakan untuk menganalisis adalah 

Return On Equity (ROE). ROE merupakan rasio yang sangat penting bagi pemilik 

perusahaan karena rasio ini menunjukkan tingkat kembali yang dihasilkan manajemen 

dari modal yang ada. Rasio ini berguna untuk mengetahui efesiensi manajemen dalam 

menjalankan modalnya, semakin tinggi ROE berarti semakin efektif dan efesien 

perusahaan menggunakan modalnya dan kepercayaan investor atas modal yang 

diinvestasikannya semakin tinggi dan berdampak positif terhadap harga sahamnya 

(Nurfadillah, 2011). 

Adapun kondisi umum yang didapatkan dari www.indonesiafinancetoday.com 

bahwa laba per lembara saham pada perusahaan telekomunikasi mengalami 

penurunan tajam 56,7% menjadi Rp 119 dibandingkan tahun sebelumnya, sementara 

itu harga sahamnya naik sebesar 13% menjadi Rp 5.400. Selain itu, berita yang 

didapat dari media Liputan6.com, saham-saham perbankan bergerak di zona hijau 

setelah terseok dari sentiment kenaikan BI Rate. Penguatan saham bank ini juga 

dipicu adanya keyakainan bahwa industri perbankan masih membukukan laba. Dan 

sektor perbankan juga merupakan salah satu sektor dengan kinerja paling konsisten 

kedua di bursa efek BEI. Pertumbuhan kinerja emiten perbankan nyaris tidak 

dipengaruhi oleh faktor apapun baik internal maupun eksternal. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat mengambil rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1) Bagaimana perkembangan Earning per share, Return on equity dan Harga 

saham sektor Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2009-2012. 

2) Seberapa besar pengaruh Earning per share dan Return on equity terhadap 

harga saham sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia baik 

secara parsial maupun simultan. 
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24 Jurnal Riset Akuntansi – Volume V / No.1 / April 2013 

 

II. Kajian Pustaka Dan Kerangka Pemikiran 

2.1 Kajian Pustaka 

2.3.1 Earning Per Share (EPS) 

Menurut Kasmir (2010:116) mendefinisikan EPS sebagai kemampuan 

perusahaan untuk mendistribusikan pendapatan yang diperoleh kepada pemegang 

sahamnya. Semakin tinggi kemampuan perusahaan untuk mendistribusikan 

pendapatan kepada pemegang sahamnya, mencerminkan semakin besar keberhasilan 

usaha yang dilakukannya. 

Dan menurut Tandelilin (2010:365) mengungkapkan bahwa Earning per share 

(EPS) adalah laba bersih yang siap dibagikan bagi pemegang saham dibagi dengan 

jumlah lembar saham. sedangkan menurut Sutrisno (2009:223) mendefinisikan 

Earning per share sebagai ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

keuntungan per lembar saham pemilik. 

Rumus untuk mencari nilai EPS menurut Tandelilin (2010:365) sebagai berikut: 

 

𝑬𝑷𝑺 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝒃𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉 𝒔𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂 𝒅𝒂𝒏 𝒑𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒂𝒉𝒂𝒎 𝒃𝒆𝒓𝒆𝒅𝒂𝒓
 

 

 

2.2.2.1 Faktor Kenaikan dan Penurunan Laba Per Lembar Saham 

Faktor penyebab kenaikan dan penurunan EPS menurut Weston dan Eugene 

(1993:23-25) dapat disebabkan oleh sebagai berikut: 

1) Laba bersih naik/turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap. 

2) Laba bersih tetap dan jumlah lembar saham turun/naik. 

3) Laba bersih naik/turun dan jumlah lembar saham yang beredar turun/naik. 

4) Persentase kenaikan/penurunan laba bersih lebih besar dari pada persentase 

kenaikan/penurunan jumlah lembar saham. 

5) Persentase kenaikan/penurunan jumlah lembar saham lebih besar daripada 

persentase kenaikan/penurunan laba bersih. 

 

2.2 Return On Equity (ROE) 

Menurut Brigham dan Houston (2010:149) menjelaskan bahwa pengembalian 

atas ekuitas biasa (return on equity) merupakan rasio laba bersih terhadap ekuitas 

biasa yang mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham biasa. 
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Sedangkan menurut Sutrisno (2009:223) mendefinisikan return on equity yang 

sering disebut juga dengan rate of return on net worth yaitu kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga Return 

on equity (ROE) ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. 

Rumus untuk mencari nilai ROE menurut Sutrisno (2009:223) sebagai berikut: 

 

𝑹𝒆𝒕𝒖𝒓𝒏 𝑶𝒏 𝑬𝒒𝒖𝒊𝒕𝒚 =  
𝑬𝒂𝒓𝒏𝒊𝒏𝒈 𝑨𝒇𝒕𝒆𝒓 𝑻𝒂𝒙

𝑴𝒐𝒅𝒂𝒍 𝑺𝒆𝒏𝒅𝒊𝒓𝒊
 × 𝟏𝟎𝟎% 

 

2.3 Harga Saham 

Menurut Jogiyanto (2011:143) mendefinisikan harga saham yang merupakan 

harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu dan harga saham tersebut 

ditentukan oleh pelaku pasa. Tinggi rendahnya harga saham ini ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham tersebut di pasar modal. 

Dan menurut Eduardus Tandelilin (2010:341) mengungkapkan bahwa harga 

saham merupakan cerminan dari ekspetasi investor terhadap faktor-faktor earning, 

aliran kas, dan tingkat return yang diisyaratkan investor, yang mana ketiga faktor 

tersebut juga sangat dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro suatu Negara serta 

kondisi ekonomi global. 

Harga saham juga mencerminkan semua informasi yang ada di masyarakat 

sehubungan dengan niali perusahaan. Hal ini tentu saja akan memberikan 

ketentraman bahwa harga benar-benar mencerminkan nilai yang dapat menyebabkan 

investasi menjadi kurang menarik ataupun sebaliknya (J. Keown, dkk, 2008:18). 

 

2.3.1 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham 

Menurut Brigham Dan Weston (2001;26), faktor-faktor yang mempengaruhi 

harga saham adalah sebagai berikut: 

1. Laba Per Lembar Saham (Earning per share) 

Semakin tinggi laba per lembar saham yang diberikan perusahaan akan 

memberikan pengembalian yang cukup baik, hal ini akan mendorong investor 

untuk melakukan investasi yang lebih besar sehingga harga saham meningkat. 
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2. Tingkat Bunga 

Tingkat suku bunga dapat mempengaruhi persaingan di pasar modal antara 

saham dengan obligasi, apabila suku bunga naik maka investor akan menjual 

sahamnya untuk ditukarkan dengan obligasi. Hal ini akan menurunkan harga 

saham. begitu pun sebaliknya. Selain itu tingkat suku bunga mempengaruhi laba 

perusahan. Semakin tinggi tingkat suku bunga maka akan semakin rendah laba 

perusahaan. 

3. Jumlah Kas Deviden yang Diberikan 

Kebijakan pembagian dividen dibagi menjadi dua, yaitu sebagian dibagikan dalam 

bentuk deviden dan sebagian disisihkan sebagai laba ditahan. Sebagai salah satu 

faktor yang mempengaruhi harga saham, maka peningkatan pembagian deviden 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan dari pemegang 

saham. 

4. Jumlah Laba yang Didapat Perusahaan 

Pada umumnya, investor melakukan investasi pada perusahaan yang mempunyai 

profit yang cukup baik karena menunjukkan prospek yang cerah sehingga investor 

tertarik untuk berinvestasi, yang nantinya akan mempengaruhi harga saham. 

5. Tingkat Resiko dan Pengembalian 

Apabila tingkat resiko dan proyeksi laba diharapkan perusahaan menigkat maka 

akan mempengaruhi harga saham perusahaan. Biasanya semakin tinggi resiko 

maka semakin tinggi pula tingkat pengembalian saham yang diterima. 

 

2.3.2 Jenis-jenis Harga Saham 

Menurut Sawidji Widoatmoji (2008:55-56) harga saham dapat dibedakan 

menjadi tiga, yaitu: 

1. Harga nominal, adalah harga yang nilainya ditetapkan oleh emiten, untuk menilai 

setiap lembar saham yang dikeluarkannya. 

2. Harga perdana, adalah harga sebelum saham tersebut dicatatkan dibursa efek 

3. Harga pasar, adalah harga jual dari investor yang satu kepada investor yang lain. 

Harga ini terjadi setelah saham tersebut dicatatkan di bursa. 
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2.4 Kerangka Pemikiran  

2.4.1 Hubungan Antara Earning Per Share (EPS) Dengan Harga Saham 

Menurut Sawidji Widoatmodjo (2008:102) mengungkapkan bahwa dalam 

perdagangan saham, EPS sangat berpengaruh terhadap harga saham. semakin tinggi 

EPS maka akan semakin mahal suatu saham dan sebaliknya, karena EPS merupakan 

salah satu bentuk rasio keuangan untuk menilai kinerja perusahaan. Dengan 

mengetahui EPS, investor bisa menilai potensi pendapatan yang akan diterima. 

Selain itu menurut Tandelilin (2010:232), menungkapkan bahwa variabel 

keuangan dapat dijadikan sebagai komponen utama dalam analisis fundamental 

perusahaan adalah Earning Per Share (EPS), karena terdapat hubungan antara 

perubahan earning dengan perubahan harga saham. 

 
2.4.2 Hubungan Antara Return On Equity (ROE) Dengan Harga Saham 

menurut Brigham dan Houston (2010:133) mengatakan bahwa jika ROE tinggi 

maka harga saham juga cenderung akan tinggi dan tindakan yang meningkatkan ROE 

kemungkinan juga akan meningkatkan harga saham. Dengan adanya peningkatan 

laba bersih maka nilai ROE akan meningkat sehingga para investor tertarik untuk 

membeli saham. Selain itu menurut Suad Hasan (2010:50) mengatakan jika ROE 

dalam perusahaan meningkat maka hal ini menunjukkan daya Tarik bagi investor dan 

calon investor untuk berinvestasi sehingga permintaan akan saham meningkat dan 

mempengaruhi harga saham. 

 

III. Metode Penelitian 

3.1 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara 

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah 

berarti kegiatan penelitian ini didsarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris 

dan sistematis. Berdasarkan penjelasan berikut, maka metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan kuantitatif. Metode 

deskriptif untuk menggambarkan masing-masing variabel sedangkan verifikatif untuk 

menguji hipotesis. 
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3.2 Operasionalisasi Variabel 

Menurut Sugiyono (2010:38), Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Dalam penelitian ini variabel bebas dan terikat adalah sebagai berikut: 

1) Variabel Independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan variabel dependen (terikat). Dan variabel bebas yang 

diteliti adalah Earing Per Share dan Return On Equity. 

2) Variabek Dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi karena 

adanya variabel bebas. Dan variabel terikat yang diteliti adalah Harga saham. 

 
3.3 Populasi dan Penarikan Sampel 

Menurut Sugiyono (2013:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan definisi di atas, populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 36 

perusahaan dengan 4 periode, jadi populasi dalam penelitian ini sebanyak 144 data. 

Penentuan pengambilan sampel ditentukan dengan menggunakan teknik 

nonprobabilitas sampling. Jenis nonprobability sampling yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling  menurut Sugiyono, 

(2012:85) yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.  

Berdasarkan pengertian purposive sampling diatas, maka untuk menentukan 

sample dalam penelitian ini harus berdasarkan kriteria-kriteria yang cocok untuk 

dikumpulkan datanya. Kriteria-kriteria dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Perbankan yang terdaftar di BEI merupakan Bank Persero dan BUSN Devisa. 

2) Aktif di BEI selama periode penelitian yaitu 2009-2012. 

3) Selalu mempublikasikan laporan keuang dari tahun 2009-2012 dan telah diaudit. 

4) Selalu menghasilkan laba setiap tahunnya. 

 
 Berdasarkan kriteria diatas, maka perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 

yang masuk kedalam kriteria penentuan sample hanya ada 14 perusahaan dengan 
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laporan keuangan 4 periode, jadi sample dalam penelitian ini adalah sebanyak 56 

sampel. 

 
3.4 Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis 

3.4.1 Rancangan Analisis 

Menurut Umi Narimawati (2010:41) rancangan analisis adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang telah diperoleh dari hasil observasi 

lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan kedalam kategori, 

menjabarkan, melakukan sintesa, menyusun pola, memilih yang lebih penting dan 

membuat kesimpulan.  

Sebagaimana telah dijelaskan diatas metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, 

maka metode analisis yang digunakan adalah metode analisis kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013:8) analisis kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk 

meneliti pada populasi dan sampel, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. 

Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah 

sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik  

Pengujian asumsi klasik dilakukan agar hasil estimasi dari model regresi linier 

berganda menunjukkan hasil yang sesungguhnya. Pengujian asumsi klasik terdiri 

dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  

2. Regresi Linier Berganda  

Menurut Sugiyono (2012:210) analisis regresi berganda adalah analisis yang 

digunakan peneliti, bila bermaksud meramalkan bagaimana keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor 

predictor (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis regresi ganda akan dilakukan bila 

jumlah variabel independennya minimal dua.  

3. Koefisien Korelasi Pearson  

Menurut Umi Narimawati (2010: 49), pengujian korelasi Pearson digunakan untuk 

mengetahui kuat tidaknya hubungan antara variabel X dan Y. Analisis korelasi 
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bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier antara dua variabel. 

Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. Dengan kata lain, analisis 

korelasi tidak membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang digunakan juga menunjukkan arah 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen selain mengukur 

kekuatan asosiasi (hubungan).  

4. Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variabel 

independen (X) dapat berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

 
3.4.2 Pengujian Hipotesis 

Pada prinsipnya pengujian hipotesis ini adalah membuat kesimpulan sementara 

untuk melakukan penyanggahan dan atau pembenaran dari masalah yang akan 

ditelaah. Sebagai wahana untuk menetapkan kesimpulan sementara tersebut 

kemudian ditetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya. 

 
1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). jika thitung > ttabel maka H0 

akan ditolak dan H1 diterima atau dengan kriteria lain yaitu jika signifikan < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

H0 : β1= 0 Secara parsial Earning per share tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

H1 : β1≠ 0 Secara parsial Earning per share berpengaruh signifikan 

terhadap Harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

H0 : β2= 0 Secara parsial Return on equity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

H1 : β2≠ 0 Secara parsial Return on equity berpengaruh signifikan 

terhadap Harga saham pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 
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2. Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). Jika Fhitung > Ftabel maka H0 

akan ditolak dan H1 diterima atau dengan kriteria lain yaitu jika signifikan < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

H0 : 

β1,β2=0 

Secara simultan Earning per share dan Return on equity tidak 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

H1 : 

β1,β2≠0 

Secara simultan Earning per share dan Return on equity 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di BEI. 

 
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

4.1 Hasil Penelitian Analisis Deskriptif 

4.1.1 Analisis Deskriptif Earning Per Share Pada Perusahaan Perbankan 

Earning per share (EPS) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dari 

tahun 2009-2012 cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, terlihat pada 

gambar 2 di tahun 2011, pertumbuhan EPS mengalami peningkatan yang cukup besar 

yaitu sebesar 150 dari RP 629 menjadi Rp 779. Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan 

EPS di setiap bank mengalami peningkatan. Semakin besar EPS maka investor akan 

tertarik untuk berinvestasi saham pada perusahaan tersebut. Karena informasi EPS 

dapat menggambarkan earning yang akan didapatkan oleh pemegang saham. 

 
4.1.2 Analisis Deskriptif Return On Equity Pada Perusahaan Perbankan 

Return on equity (ROE) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI dari 

tahun 2009-2012 cenderung mengalami pergerakan yang meningkat, walaupun 

peningkatan rata-rata ROE pada perusahaan sektor perbankan tidak terlalu besar 

disetiap tahunnya terlihat pada gambar 3. Peningkatan terbesar terjadi pada tahun 

2009 ke tahun 2010. Kenaikan ROE tidak terlepas dari pergerakan laba perusahaan 

dan modal yang dimiliki perusahaan. Nilai dari ROE ini dijadikan sebagai ukuran 

tingkat efektivitas suatu perusahaan dalam menghasiljan keuntungan dengan 

memanfaatkan ekuitas yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi ROE maka investor 

akan semakin tertarik karena ROE menunjukkan tingkat keuntungan atas modal yang 

mereka investasikan. 
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4.1.3 Analisis Deskriptif Harga Saham Pada Perusahaan Perbankan 

 Harga saham pada perusahaan perbankan cenderung fluktuaktif meningkat. 

Terlihat pada gambar grafik 4. Pergerakan saham tertinggi terjadi pada tahun 2013 di 

Bank Central Asia sebesar Rp 11.400. Namun rata-rata pertumbuhan harga saham 

dari tahun ke tahun selalu mengalami peningkatan yang cukup baik. Harga saham 

yang meningkat disebabkan karena laba yang didapat oleh perusahaan semakin 

meningkat sehingga membuat investor tertarik untuk memiliki saham emiten tersebut. 

 
4.2 Analisis Verifikatif 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS for windows V.16, 

maka hasil analisis verifikatif dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1.    Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

a. Uji Asumsi Normalitas diperoleh dari uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 

0,448. Karena nilai uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa modle regresi berdistribusi normal. Terlihat pada 

tabel 1 

b. Uji Asumsi Multikolinieritas, diperoleh dari nilai VIF masing-masing 

variabel sebesar 3,482 dan Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. 

Hal ini menunjukan bahwa tidak diantara kedua variabel bebas tidak 

memiliki korelasi yang kuat, sehingga asumsi multikolinieritas data 

terpenuhi. Terlihat pada tabel 2 

c. Uji Asumsi Heteroskedastisitas diperoleh melalui gambar scatterplot yang 

terlihat penyebarannya tidak membentuk pola tertentu. Dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi gejala homokedastisitas. Terlihat pada gambar 5 

d. Uji Autokorelasi bahwa nilai D-W jatuh pada tempat yang terdapat 

autokorelasi, sehingga dilanjutkan dengan uji Runtun (Run Test) dengan 

nilai 0,060, lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terdapat autokorelasi. 

Terlihat pada tabel 3 dan 4 

2.     Analisis Regresi Linier Berganda 

Dari hasil  perhitungan  koefisien  regresi  linear  berganda diperoleh dari 

persamaan dari tabel 5 sebagai berikut: 

𝒀 = −𝟏𝟗𝟒, 𝟎𝟐𝟐 + 𝟔, 𝟐𝟐𝟏 𝑿𝟏 + 𝟏𝟐𝟗, 𝟒𝟔𝟓 𝑿𝟐 
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Dari hasil persamaan tersebut masing-masing variabel dapat diinterpretasikan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 194,022 menyatakan bahwa ketika Earning per share dan 

Return on equity bernilai nol atau konstan, maka harga saham bernilai 194,022. 

b. Nilai variabel X1 yaitu Earning per share memiliki nilai koefisien sebesar 6,221. 

Artinya jika Earning per share mengalami peningkatan dengan kondisi ROE 

konstan, maka harga saham akan meningkat sebesar 6,221. 

c. Nilai variabel X2 yaitu Return on equity memiliki nilai koefisien sebesar 129,465. 

Artinya jika Return on equity mengalami peningkatan dengan kondisi EPS 

konstan, maka harga saham akan meningkat sebesar 129,465. 

 
4.2.1 Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham 

Korelasi Earning per share dengan harga saham dalam kondisi Return on 

equity tidak berubah atau konstan adalah sebesar 0,459 dengan arah positif dan 

hubungan tersebut termasuk dalam kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi EPS maka akan meningkatkan harga saham dengan kondisi ROE 

bernilai tetap. Nilai koefisien determinasi yang didapat dari hasil perkalian nilai Beta 

dan Zero-Order Correlation yaitu sebesar 44,1%. Artinya pengaruh dari EPS terhadap 

harga saham sebesar 44,1% sedangkan sisanya sebesar 55,9% dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti tingkat suku bunga, jumlah kas deviden dan jumlah laba yang 

didapat (Brigham & Weston, 2001:26). 

Nilai thitung untuk EPS sebesar 3,766 dengan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh 

karena itu H1 diterima yang artinya EPS mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham karna nilai thitung (3,766) > ttabel (2,006) dan nilai signifikan 0,000 < 0,005. 

 

4.2.2 Pengaruh Return On Equity (ROE) Terhadap Harga Saham 

Korelasi Return on equity dengan harga saham dalam kondisi Earning per 

share tidak berubah atau konstan adalah sebesar 0,282 dengan arah positif dan 

hubungan tersebut termasuk dalam kategori rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

semakin tinggi ROE maka akan meningkatkan harga saham dengan kondisi EPS 

bernilai tetap. Nilai koefisien determinasi yang didapat dari hasil perkalian nilai Beta 

dan Zero-Orde Correlation yaitu sebesar 23,9%. Artinya pengaruh ROE terhadap 



 
 
 
 

 
 
 

34 Jurnal Riset Akuntansi – Volume V / No.1 / April 2013 

 

harga saham sebesar 23,9% sedangkan sisanya 76,1% dipengaruhi oleh faktor lain 

seperti tingkat suku bunga, jumlah kas deviden dan lain-lain (Brigham & Weston, 

2001:26). 

Nilai thitung untuk ROE sebesar 2,141 dengan nilai signifikan sebesar 0,037. Oleh 

karena itu H1 diterima yang artinya ROE mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap harga saham karna nilai thitung (2,141) > ttabel (2,006) dan nilai signifikan 0,037 

< 0,005. 

 

4.2.3 Pengaruh Earning Per Share dan Return On Equity Terhadap Harga 

Saham 

Korelasi EPS dan ROE secara simultan dengan Harga saham adalah sebesar 

0,825 dan termasuk dalam kategori sangat kuat. Lalu nilai koefisien determinasi 

Earning per share dan Return on equity terhadap harga saham adalah sebesar 68% 

sedangkan sisanya sebesar 32% dipengaruhi oleh tingkat suku bunga dan lain-lain 

(Brigham & Weston, 2001:26). Faktor fundamental seperti permintaan dan penawaran, 

valuta asing, issue, dan lain-lain (Ali Arifin, 2004:116). 

Nilai Fhitung yang diperoleh sebesar 56,376 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Oleh karena itu H1 diterima yang artinya Earning per share dan Return on equity 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Karena nilai Fhitung (56,376) > 

Ftabel (3,18) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005. 

 

V. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Earning per 

share dan Return on equity terhadap harga saham pada perusahaan sektor perbankan 

yang terdaftar di BEI, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perkembangan Earning per share (EPS), Return on equity (ROE) dan Harga 

saham pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) cenderung mengalami peningkatan disetiap tahunnya. Walaupun 

peningkatan pada Return on equity (ROE) tidak terlalu besar dari tahun ke 

tahunnya. Peningkatan pada harga saham disebabkan oleh laba yang diperoleh 

oleh hampir setiap bank mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya laba 

perusahaan tersebut membuat Earning per share (EPS) dan Return on equity 
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(ROE) perbankan juga mengalami peningkatan. Dengan meningkatnya hal-hal 

tersebut membuat investor tertarik untuk memiliki harga saham emiten tersebut. 

Dan permintaan akan saham meningkat sehingga harga saham perusahaan juga 

akan ikut meningkat. 

2. Earning per share (EPS) secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah positif 

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Hal 

tersebut menunjukkan apabila EPS pada perbankan mengalami peningkatan 

maka tingkat harga saham juga akan meningkat. Karena dengan meningkatnya 

EPS pada perusahaan akan membuat investor tertarik untuk menginvestasikan 

dananya pada saham di perusahaan tersebut. 

3. Return on equity (ROE) secara parsial berpengaruh signifikan dengan arah positif 

terhadap harga saham perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di BEI. Hal 

tersebut menunjukkan apabila ROE pada perbankan mengalami peningkatan 

maka tingkat harga saham juga akan meningkat. Semakin besar tingkat ROE 

berarti semakin efektif pula manajemen mengelola modal untuk menghasilkan 

laba. Dengan begitu investor akan tertarik dan merasa aman dalam menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. 

4. Earning per share (EPS) dan Return on equity (ROE) secara simultan 

berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan kesimpulan yang telah 

dibahas sebelumnya, maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1) Bagi perusahaan, Earning per share dan Return on equity merupakan faktor yang 

dapat mempengaruhi harga saham karena kedua rasio keuangan tersebut 

merupakan informasi yang digunakan oleh investor dalam menganalisa harga 

saham. Oleh karena itu, perusahaan hendaknya terus berupaya untuk 

meningkatkan laba perusahaan, karena laba merupakan hal pokok bagi investor 

untuk mengukur kinerja perusahaan. Meningkatkan laba perusahaan tersebut 

dapat dilakukan dengan cara mengoptimalkan asset dimiliki perusahaan untuk 

menghasilkan laba yang besar. Selain itu juga, perusahaan dapat mengurangi 

beban-beban operasional dan meningkatkan pendapatan sehingga akan 
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menghasilkan laba yang tinggi. Dengan meningkatnya laba, maka kenaikan 

tersebut akan diikuti oleh kenaikan Earning per share dan Return on equity 

sehingga akan direspon baik oleh investor sehingga investor akan tertarik untuk 

membeli saham tersebut dan akan meningkatkan harga saham. 

2) Bagi Investor, apabila akan berinvestasi dapat menggunakan Earning per share 

dan Return on equity sebagai acuan dalam melakukan investasi, tetapi hendaknya 

investor juga melakukan analisa pada faktor-faktor lain untuk meminimalisasi 

resiko investasinya selain dari Earning per share dan Return on equity, karena 

masih banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi harga saham. faktor lain 

tersebut seperti issue yang berkembang dalam perusahaan itu sendiri, indeks 

harga saham, valuta asing dan lain-lain. Hal tersebut juga akan membuat investor 

merasa aman dalam menginvestasikan dananya. 
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